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Dalam penyelesaian klaim asuransi usahatani padi sesuai Pasal 9 Ayat 2 Polis Induk Asuransi Usahatani Padi tentang Pembayaran
Ganti Rugi menyebutkan bahwa pembayaran ganti rugi kepada tertanggung dilaksanakan oleh penanggung dilaksanakan dalam
waktu paling lama 14 (empat belas) hari kerja, akan tetapi pada prakteknya  pembayaran ganti rugi terhadap sawah tertanggung
yang berakibat gagal panen lebih dari 14 (empat belas) hari kerja. Hal ini mengakibatkan tertahannya modal bagi petani untuk
memulai kembali bertanam.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan penyelesain klaim asuransi usahatani padi dalam prakteknya oleh PT. Asuransi
Jasindo Banda Aceh, hambatan-hambatan yang timbul dalam pengajuan klaim asuransi terhadap usahatani padi akibat gagal panen,
upaya penyelesaian yang akan ditempuh oleh pihak tertanggung dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut.
Data untuk penulisan skripsi ini adalah data sekunder yang diperoleh melelui penelitian kepustakaan yaitu dengan cara mempelajari
peraturan perundang-undangan dan literatur-literatur yang ada reverensinya sesuai dengan masalah yang diteliti, sedangkan data
primer diperoleh melalui penelitian lapangan yaitu dengan cara mewawancarai para responden dan informan yang selanjutnya data
tersebut dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa penyelesaian klaim dalam prakteknya jauh berbeda dengan yang ada dalam sistem yang telah
diatur, telatnya pembayaran ganti kerugian disebabkan karena telatnya penyerahan dokumen penyelesaian klaim kepada PT.
Asuransi Jasindo dan kurangnya karyawan bagian Teknik dan klaim pada PT. Asuransi Jasindo, hambatan-hambatan yang timbul
dalam penyelesaian klaim dimana masyarakat masih beranggapan bahwa asuransi itu haram, tidak dapat ditandakan sawah yang
telah didaftarkan dalam polis, asuransi lalu adanya kecurigaan kepada tertanggung yang tidak jujur ketika melakukan klaim,
disamping itu pula karyawan bagian klaim PT. Asuransi Jasindo yang sedikit sehingga memperlambat kerja. Upaya penyelesaian
yang akan diempuh memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait pentingnya berasuransi dan akan membentuk suatu
kelompok pegawai kontrak untuk membantu mempermudah melakukan survey ke lapangan.
Disarankan kepada pihak penanggung harus membuat sosialisasi terhadap masyarakat di setiap desaagar masyarakat lebih dekat
dandapat mengikuti dan mendengarkan, Diharapkan PT. Asuransi Jasindo dalam membentuk tenaga kerja kontrak harus membuat
pelatihan agar tidak terjadi kekeliruan dalam bekerja dilapangan, dan kepada pihak PT. Asuransi Jasindo hendaknya membuat
kantor cabang disetiap kabupaten yang khusus menangani asuransi usahatani padi.
